



BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan disekolah merupakan kewajiban bagi seluruh warga Negara 
Indonesia, untuk itu pemerintah telah mencanangkan Wajib Belajar 9 Tahun. Hal 
ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 3 yang mnyatakan bahwa Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa dan bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi individu beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Motivasi sangat penting karena motivasi merupakan konsep yang 
menjelaskan alasan seseorang berperilaku. Motivasi juga menentukan tingkat 
keberhasilan atau gagalnya kegiatan belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dalam 
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung apabila anak tidak memiliki 
motivasi untuk belajar maka tidak akan terjadi kegiatan belajar. Apabila seorang 
guru memberikan materi pelajaran yang menarik, maka siswa akan sangat antusias 
dan termotivasi dalam belajar. Seorang guru harus mampu memotivasi siswa agar 
siswa tidak mengenal perasaan bosan, jenuh, mudah putus asa, dan menyerah 
dalam belajar. 
Potensi yang dimiliki siswa berbeda-beda, begitu juga dengan cara 
mengembangkan potensi yang dimiliki. Cara mengembangkan bergantung kepada 
keinginan yang dimiliki oleh setiap siswa. Hal ini dipengaruhi oleh motivasi 
setiap pribadi masing-masing. Motivasi merupakan suatu kondisi yang dimiliki 
oleh setiap siswa untuk bertingah laku. Menurut W.S. Winkel (1983:29) siswa 
yang sudah duduk  di SD harusnya lebih dipengaruhi oleh motivasi intrinsik, 
karena siswa tersebut sudah mempunyai kesadaran pentingnya belajar untuk masa 




motivasi intrinsik tersebut. Berdasarkan hal-hal tersebut, sehingga guru 
mempunyai peran penting untuk mengembangkan motivasi intrinsik tersebut. 
Lingkungan sekolah sebagai faktor ekstrinsik  sangat berperan penting 
dalam proses belajar siswa. Sarana prasarana yang terdapat disekolah sangat 
diperlukan dalam proses pembelajaran. Sarana prasarana yang tidak lengkap akan 
membuat proses pembelajaran akan terhambat. Begitu juga dengan peran guru 
dalam proses pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan 
materi kepada siswa.  
Selain itu guru yang mengajar pun tidak harus monoton atau harus 
mempunyai ide dalam menjelaskan materi agar seluruh siswa paham dengan 
materi yang diberikan. Cara guru yang menjelaskan materi dengan ceramah, dan 
tidak ada media pendukung, hal ini menuntut siswa untuk mencatat. Hal ini 
membuat siswa mencatat dengan buku seadanya. Buku catatan yang digunakan 
untuk mencatat materi yang disampaikan oleh guruseringkali dicampur dengan 
mata pelajaran lain karena pembelajaran berbasis tematik, sehingga siswa sering 
mengalami kesulitan dalam belajar. Hal ini akan berpengaruh terhadap motivasi 
belajar siswa. 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa masalah yang di alami kelas V SD 
N 1 Ngembal Kulon adapun permasalahan yang timbul pada siswa kelas V SDN 1 
Ngembal Kulon adalah tingkat kecerdasan yang lemah, sikap dan kebiasaan 
belajar yang buruk seperti tidak menyukai mata pelajaran tertentu, dan kurang 
terbiasa membaca buku mata pelajaran. 
Motivasi yang dimiliki oleh setiap siswa pun berbeda-beda, terutama  
siswa yang bermotivasi tinggi yaitu siswa yang mempunyai rasa ingin tau yang 
sangat kuat dan sungguh-sungguh dapat dikatakan siswa yang mempunyai 
motivasi tinggi, sedangkan siswa yang mempunyai motivasi sedang yaitu siswa 
yang mempunyai rasa ingin tau biasa-biasa saja, sedangkan siswa yang 
mempunyai motivasi rendah yaitu siswa yang selalu malas dalam melaksanakan 
kegiatan apapun terutama kegiatan belajar yang diberikan oleh guru. Motivasi 
belajar siswa dijadikan sebagai suatu pendorong yang bisa mengubah energi 




yang diinginkan. Sedangan dalam proses belajar sangat diperlukan motivasi sebab 
orang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin 
melakukan aktivitas belajar. Didalam motivasi belajar terdiri dari dua unsur yakni 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi yang berasal dari dalam diri 
pribadi seorang yang disebut “motovasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari 
luar diri seseorang yang disebut ”motivasi ekstrinsik” 
Djamarah (2011: 149) menjelaskan yang pertama mengenai motivasi 
intrinsik bahwa: 
Motivasi intrinsik  adalah motif-motif yang menjadi aktif atau fungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Bila seseorang telah memiliki 
motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan 
suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam 
aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar 
sendiri.Seseorang yang tidak mempunyai motivasi intrinsik sulit 
melakukan aktivitas belajar. Sedangkan seseorang yang mempunyai 
motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan itu dilatar 
belakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang 
dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna dimasa yang akan 
datang. 
 
Faktor Motivasi pembelajaran SDN 1 Ngembal Kulon dipegarui faktor 
ekstrinsik, faktor ekstrinsik ini antara lain: Faktor guru di SDN1 Ngembal Kulon 
dalam memberikan motivasi siswa masih rendah hal ini terlihat ketika guru 
menjelaskan meteri dan memberikan soal kepada siswa banyak siswa yang 
mendapatkan nilai kurang baik dan guru tidak memberikan motivasi kepada siswa 
supaya mau belajar lebih giat agar mendapatkan nilai yang lebih baik, faktor 
sarana prasarana juga kurang mendukung siswa dalam meningkatkan motivasi 
siswa sarana prasarana masih minim, seperti alat peraga yang masih biasa-biasa 
saja dan tempat untuk melakukan percobaan juga belum tersedia dan factor 
lingkungan SD yang masih terbatas sehingga dengan faktor tersebut dapat 






Djamarah (2011: 151) menjelaskan yang kedua mengenai motivasi 
ekstrinsik, bahwa: 
Motivasi ekstrinsi adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya perangsang dari luar.Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila 
anak didik menempatkan tujuan belajarnya faktor-faktor situasi belajar. 
Anak didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang terletak diluar hal 
yang dipelajarinya.Misalnya, untuk mencapai angka tinggi, gelar, 
kehormatan dan lain sebagainya. 
 
Motivasi ekstrinsik ini tidak selalu buruk. Motivasi ekstrinsik sering 
digunakan karena bahan pelajaran yang kurang menarik perhatian anak didik atau 
karena sikap tertentu. Motivasi ekstrinsik yang positif maupun motivasi ekstrinsik 
yang negatif sama mempengarui sikap dan perilaku anak didik. Diakui, angka, 
ijasah, pujian dan sebagainya berpengaruh positif dengan merangsang anak didik 
untuk giat belajar. Sedangkan ejekan, hinaan, sindiran kasar akan menjadikan 
pengaruh negatif dengan renggangnya guru dengan anak didik,sehingga guru 
tidak disukai anak didik dan efeknya anak didik tersebut tidak  suka dengan mata 
pelajaran yang dipegang oleh guru tersebut. Berdasarkan uraian diatas peneliti 
tertarik untuk membuat penelitian kualitatif dengan judul Analisis Motivasi 
Belajar Siswa Kelas V SDN 1 Ngembal Kulon. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peran lingkungan dalam memotivasi / membentuk motivasi 
belajar siswa kelas V SDN 1 Ngembal Kulon? 
2. Bagaimana peran guru memotivasi belajar siswa kelas V SDN 1 
Ngembal Kulon? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan mengenai lingkungan sekolah yang berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa di kelas V SDN 1 Ngembal Kulon. 
2. Mendeskripsikan mengenai peran guru dalam proses pembelajaran guru 







D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi referensi yang telah ada 
sehingga dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
disekolah. 
2. Manfaat Praktik 
1) Bagi Siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 
motivasi kelas V SDN 1 Ngembal Kulon. 
2) Bagi Guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan sebagai bahan 
evaluasi dalam mengembangkan motivasi belajar siswa. 
3) Bagi Sekolah, dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
sumber dan bahan tentang  pentingnya motivasi belajar siswa kelas V 
SDN1 Ngembal Kulon. 
 
